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ABSTRACT 

Kinesthetic Intelligence is the tendency to use body movements to process information to 

get results. Facilitating the learning of kinesthetic intelligence students is something that 

teachers must provide. One of them is a class 3A teacher at SD Plus Al-Kautsar Malang. 

The purpose of this research is to determine the teacher's efforts in facilitating the learning 

of students who have kinesthetic intelligence in class 3A of SD Plus Al-Kkautsar Malang. 

Researchers used a qualitative method, a case study approach in the form of an 

observational study. Researchers collected data using observation, interview and 

documentation techniques. Data analysis uses the Milles, Huberman and Saldana models, 

namely data condensation, data presentation and conclusion drawing. The research results 

show the focus of the research, showing that: 1) Kinesthetic intelligence in class 3A of SD 

Plus Al-Kautsar Malang is that 7 students have kinesthetic intelligence. Kinesthetic 

intelligence in class 3A tends to like moving and gets bored if they sit for too long. 2) The 

teacher's efforts to facilitate kinesthetic intelligence learning in preparing lesson plans, 

providing teaching methods involving varied body movements and learning media. 

Facilities in teacher learning have reached the indicators of kinesthetic intelligence 

including active mobile learning. Involves strength, endurance, involves touch or the sense 

of touch. Involves fine motor skills to create works produced by one's own hands. Students 

look happy and can participate in learning well. 3) teacher obstacles in facilitating 

kinesthetic learning, class 3A teachers do not experience internal problems, teachers have 

the same intelligence as students, namely kinesthetic intelligence, so teachers can 

understand kinesthetic intelligence well. Externally, the school environment is supportive, 

students are easy to direct and parents have positive support. 

Keywords: Teacher; Facilitate Learning; Kinesthetic Intelligence 

ABSTRAK 

Kecerdasan Kinestetik merupakan cenderung menggunakan gerak tubuh dalam mengolah 

informasi sehingga mendapatkan hasil. Memfasilitasi pembelajaran siswa kecerdasan 

kinestetik merupakan hal yang wajib di berikan guru. Salah satunya guru kelas 3A SD Plus 

Al-Kautsar Malang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya guru dalam 

memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik di kelas 3A SD Plus 

Al-Kkautsar Malang. Peneliti menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus 

berupa studi observasi. Pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Milles, Huberman dan 
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Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan pada fokus penelitian, menunjukkan bahwa: 1) Kecerdasan kinestetik di 

kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang adalah siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik 

sebanyak 7 siswa. Kecerdasan kinestetik di kelas 3A cenderung suka bergerak dan bosan 

jika duduk terlalu lama. 2) Upaya guru dalam memfasilitasi pembalajaran kecerdasan 

kinestetik penyusunana RPP, memberikan metode mengajar melibatkan gerak tubuh yang 

bervariasi dan media pembelajaran.  Fasilitas dalam pembelajaran guru telah mencapai 

pada indikator kecerdasan kinestetik meliputi pembelajaran aktif bergerak. Melibatkan 

kekuatan, ketahanang, melibatkan sentuhan atau indera peraba. Melibatkan motorik halus 

membuat karya yang dihasilkan dari tanganya sendiri. Siswa terlihat senang dan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 3) kendala guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

kinestetik, guru kelas 3A tidak mengalami kendala secara interlan, guru memiliki 

kecerdasan yang sama dengan siswa yaitu kecerdasan kinestetik, sehingga guru dapat 

memahami kecerdasan kinestetik dengan baik. Secara eksternal lingkungan sekolah 

mendukung, siswa mudah diarahkan dan dukungan orang tua yang positif.  

Kata-Kata Kunci: Guru; Memfasilitasi Pembelajaran; Kecerdasan Kinestetik 

 

PENDAHULUAN  

Tipe kecerdasan kinestetik dapat ditemukan pada jenjang pendidikan apapun, baik 

jenjang sekolah dasar, menengah, bahkan pada jenjang perguruan tinggi. Sekolah tingkat 

dasar banyak ditemui siswa ketika proses pembelajaran tidak bisa diam dan bergerak, hal ini 

dapat dikategorikan siswa kinestetik. Anak yang berkemampuan kinestetik tidak bisa duduk 

dengan tenang, oleh karena itu tipe kecerdasan kinestetik ini kerap dianggap anak nakal serta 

diberi label hiperaktif karena memiliki kecenderungan aktif dan sulit fokus. Hal ini terjadi 

karena guru masih belum berhasil mengetahui indikator kecerdasan siswanya.  

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh Rhesti Laila Ulfa kepada anak yang 

memiliki kecerdasan kinestetik melalui hasil merangkum efektivitas peran pendidik 

menerangkan bahwa kecerdasan kinestetik dapat ditemukan pada usia dini hingga usia 

dewasa. Memberi label hiperaktif pada anak yang memiliki kecenderungan lebih aktif 

bergerak dan sulit fokus di kelas merupakan dampak dari kurangnya pemahaman guru dan 

orang tua terhadap karakteristik dan indikator kecerdasan kinestetik. Berdasarkan hal 

tersebut, jika guru dan orang tua mampu mengkaji karakteristik dan indikator kecerdasan 

kinestetik, maka 2 guru dapat mengupayakan secara optimal untuk kecerdasan kinestetik 

yang dimiliki siswa (Ulfa, 2016). 

Tipe kecerdasan kinestetik yaitu siswa cenderung memiliki gaya belajar menggunakan 

gerak anggota tubuh untuk menghasilkan atau mengubah sesuatu (Ltifah Ainun, 2022). 

Gardner mengemukakan kecerdasan kinestetik sangat terkait dengan kecerdasan fisik yaitu 

kemampuan menggunakan anggota tubuh dengan cara yang berbeda dan terampil (Gardner, 

1983, p. 321). Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik cenderung tidak bisa diam. 

kecerdasan ini memiliki keunikan membuat peneliti tertarik ingin mengamati secara 

mendalam terkait bagaimana upaya guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa yang 

memiliki kecerdasan kinestetik. 

Realita yang terjadi terdapat permasalahan,dimana siswa terlihat kesusahan terlibat 

dalam metode pembelajaran yang digunakan guru, karena tidak sesuai dengan gaya 

belajarnya. Oleh sebeb itu, guru dapat memberikan fasilitas yang sesuai dengan kemampuan 

kecerdasan kinestetik siswa. Guru harus menyadari bahwa setiap individu memiliki potensi 
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yang berbeda-beda. Hal ini menjadi tugas guru untuk dapat memfasilitasi siswanya. Fasilitas 

yang diberikan bukan hanya tempat yang layak tetapi memberikan metode mengajar, media 

dan kegiatan yang mendukung kecerdasan kinestetik. 

KAJIAN LITERATUR  

A. Kecerdasan Kinestetik   

              Teori multiple intelligence dicetuskan oleh Howard Gardner terdapat delapan 

kecerdasan antara lain kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik oleh Gardner 

mendefinisikan bahwa untuk bekerja secara terampil dengan benda-benda, seorang anak 

cerdas kinestetik memiliki kapasitas untuk melibatkan motorik halus menggunakan jari 

dan tangan, atau orang-orang beraktivitas menggunakan gerak tubuh nya (Gardner, 

1983). Teori multiple intelligence yang ungkapkan oleh Howard Gardner telah dikaji 

kembali oleh Thomas Armstrong medefinisikan Bodily-kinesthetic intelligence body smart 

(Armstrong, 2018). 

 
Tabel 1.1 Ringkasan Kecerdasan Kinestetik  

Milik Thomas Arsmtrong 

Kecerdasan  Komponen Inti  Sistem  

Simbol  

Keunggulan  Bidang 

utama  

Faktor 

berkembang 

Cara menghargai 

budaya 

Kinestetik  Kemam- 

puan untuk 

mengendalikan 

gerak tubuh dan 

menangani objek 

dengan terampil 

Olahraga

, benda  

Atlet, 

penari, 

Pemahat 

patung dll 

Cerebell-

um (otak 

kecil),  

basal 

ganglia, 

korteks 

motorik 

Bervariasi 

tergantung pada 

keterampilan ( 

kekuatan, 

kelenturan, daya 

tahan) atau 

pantomim 

Kerajinan tangan, 

pertunjukan atletik, 

karya drama, tari dan 

memahat patung 

Sumber: (Armstrong, 2018, p. 6) 

       Faktor gen dapat berpengaruh terhadap perkembangan fisik anak. Bimbingan orang 

tua terhadap perkembangan jasmani merupakan landasan yang kokoh untuk kecerdasan 

kinestetik yang baik, maka dari itu gerak badan mampu melaksanakan segala hal dengan 

kelebihan yang dimilikinya (Faruq, n.d.). Kecerdasan yang dimiliki siswa terdapat 

indikator yang berbeda, hal ini bisa dikatakan setiap siswa atau orang adalah cerdas. 

Mereka dapat menyelesaikan masalahnya dengan cara yang berbeda-beda. Kecerdasan 

kinestetik memiliki beberapa indikator. Indikator kecerdasan kinestetik berdasarkan 

penjelasan yang dikemukakan oleh Gardner (Gardner, 1983), berikut disajikan pada Tabel 

1.2 berikut: 
Tabel 1.2 Indikator Kecerdasan Kinestetik 

 

No Aspek Indikator 

1. Kecerdasan Kinestetik  Kemampuan koordinasi dalam 

melakukan aktivitas fisik, aktif 

bergerak  

Kekuatan, ketahanan, kelenturan  

keseimbangan gerak anggota tubuh 

Kemampuan menerima rangsangan 

dan beberapa hal 

yang berhubungan dengan sentuhan 

atau indera peraba  

Memiliki kemampuan motorik 

halus dan motorik kasar dengan baik.   
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1. Karakteristik Kecerdasan Kinestetik  

       Gardner mengemukakan karakteristik kecerdasan kinestetik adalah kemampuan 

untuk menggunakan tubuh seseorang dengan cara yang sangat berbeda dan terampil, 

untuk tujuan ekspresif dan terarah.(Gardner, 1983). Yaumi dalam buku Acesta 

mengemukakan karakteristik orang dengan kecerdasan kinestetik sebagai berikut 

(Acesta, 2019) :  

a. Senang melakukan sesuatu secara langsung dengan menggunakan tangan sendiri 

b. Mereka tidak tahan dan bosan jika duduk di suatu tempat dengan jangka waktu 

yang lama 

c. Melibatkan diri pada kegiatan aktivitas di luar ruangan 

d. Sangat menyukai jenis komunikasi nonverbal, seperti komunikasi bahasa isyarat 

e. Selalu mengisi waktu luang dengan melakukan aktivitas seni berekpresi 

f. Senang memperhatikan ekspresi melalui gerakan tubuh  

g. Menunjukkan empati dan terlibat dalam kehidupan yang sangat aktif atau penuh 

rasa ingin tahu 

h. Aktivitas yang bersifat demonstrative atau senang belajar dengan strategi learning 

by doing 

2. Upaya Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Kecerdasan Kinestetik 

a. Pembelajaran  

Menurut teori behaviorisme dalam Buku Ni Nyoman Pratiwi, dkk, tujuan 

pembelajaran ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajar 

sebagai aktivitas yang menuntut siswa untuk mengungkapkan Kembali 

pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes (Parwati 

et al., 2019, p. 64). Kegiatan pembelajaran dalam teori behaviorisme di aplikasikan 

melalui:  

1) Tujuan pembelajaran  

2) Sifat materi pembelajaran 

3) Karakteristik siswa 

4) Media dan fasilitas pembelajaran yang tersedia 

b. Upaya Guru  

       Maria Mentessori dalam penelitian Nura Azkia dan Nur Rohman,  

mengemukakan metode montessori menekankan pentingnya pengalaman fisik 

dalam pendidikan. Guru dalam pendekatan montessori memberikan alat dan 

materi yang digunakan untuk belajar melalui sentuhan dan gerak fisik (Azkia & 

Rohman, 2020). Oleh karena itu guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

kecerdasan kinestetik dapat menggunakan sentuhan dan gerak fisik. Berikut yang 

dapat dilaksanakan dalam memfasilitasi kegaiatan pembelajaran kecerdasan 

kinestetik  

1) Pembelajaran aktif 

2) Penggunaan materi kongkrit 

3) Gerak dalam pembelajaran  

4) Pembelajaran melalui seni olah raga  

5) Pembelajaran proyek yang diciptakan melalui tangannya sendiri 

6) Penyajian materi dalam berbagai gaya 

7) Menggunakan alat tegnologi 

8) Mengintegrasikan aktivitas fisik 
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9) Pemberian umpan balik melalui gerakan fisik 

Gaya belajar kecerdasan kinestetik menurut Munif Chatib sebagai berikit (Chatib, 

2023) : 

1) Belajar dengan aktivitas gerak 

2) Belajar dengan memainkan peran 

3) Belajar dengan menggunakan respon tubuh 

4) Belajar dengan membangun sesuatu 

5) Belajar dengan menyentuh 

6) Belajar dengan bermain 

Metode mengejar untuk siswa yang memiliki kecerdasan kinestetk menurut 

Munif Chatib sebagai berikut (Chatib, 2023) : 

1) Demonstrasi 

2) Gerak kreatif 

3) Membangun market 

4) Mencari harta karun 

5) Praktik langsung  

6) Simulasi  

       Tinjauan upaya guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetik dikuatkan oleh Howard Gardner teori multiple 

intelligences, Gardner mengakui kecerdasan kinestetik sebagai salah satu tipe 

kecerdasan alamiahnya memiliki tubuh yang aktif untuk menunjukkan ide dan 

perasaan. Oleh sebab itu, guru dapat mengakui kecerdasan kinestetik yang 

memiliki kecenderungan yang unik. Guru menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik sehingga siswa dapat mengembangkan potensi mereka melalui gerakan 

fisik, eksperimen, dan pengalaman langsung (Suarca et al., 2016). 

3. Kendala Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Kecerdasan Kinestetik 

       Memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik tentu 

bukan hal yang mudah. Menciptakan suasana proses pembelajaran dengan kreatif, 

positif, meyenangkan dan sesuai dengan kecerdasan siswa merupakan bentuk 

fasilitas yang harus dilaksanakan guru dalam tercapainya tujuan pembelajaran (Ado, 

2024). Oleh karena itu, perlu kita mengetahui kendala yang dialami guru baik secara 

internal maupun eksternal. Kendala secara internal merupakan faktor yang dating 

dari individu yang terkait dengan kondisi fisik. Kendala eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar, lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.  

METODE PENELITIAN  

       Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, pendekatan studi kasus berupa studi 

observasi. John. W. Creswell mengemukakan, studi kasus merupakan eksplorasi mendalam 

yang terikat aktivitas, kejadian, proses atau individu (Creswell & J. David, 2018). Studi 

observasi merupakan studi yang memprioritaskan observasi dan partisipasi sebagai teknik 

pengumpulan data (Indrawan & Poppy, 2017).  Subjek penelitian adalah guru kelas 3A sebagai 

informan kunci dan siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik sebagai informan pendukung. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi non partisipasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Analisis data peneliti menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).  

HASIL PENELITIAN  

       Hasil wawancara peneliti bersama guru kelas 3A menjelaskan bahwasanya kecerdasan 

kinestetik dikelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang sebanyak 7 siswa. Karaktersitik siswa yang 

memiliki kecerdasan kinestetik di kelas 3A yaitu siswa cenderung suka menggerakkan 

tubuhnya dan bosan jika duduk terlalu lama. Oleh karena itu guru kelas 3A mengupayakan 

untuk memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran yang seduai dengan karaktersitik 

kecerdasan kinestetik. Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Malang memberikan kegiatan yang 

mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik antara lain, kegiatan ektrakulikuler 

berenang, taekwondo, drumband, angklung, sepak bola dan menari. Memberikan fasilitas 

bagi siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik merupakan hal yang wajib di berikan guru 

dan sekolah karena dalam proses pembelajaran jika guru tidak memberikan fasilitas berupa 

metode mengajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa maka siswa akan merasa tidak 

nyaman dan hasil pembelajaran tidak optimal. Hal tersebut merupakan penjelasan guru kelas 

3A dalam proses wawancara bersama peneliti di SD Plus Al-Kautsar Malang.  

       Hasil pengamatan peneliti mengenai upaya guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa 

yang memiliki kecerdasan kinestetik. Guru kelas 3A telah memberikan fasilitas sesuai dengan 

indikator kecerdasan kinestetik. Pertama guru memberikan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan fisik aktif bergerak, yaitu Guru memfasilitasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan gerak fisik dilaksanakan dengan cara praktik atau belajar sembari bergerak 

dan menyediakan gime yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Hasil 

wawancara peneliti bersama guru kelas 3A mengungkapkan ketika belajar matematika materi 

menghitung lama waktu, guru mengimplementasikan dengan metode mengajar parkatik 

langsung dengan cara siswa diminta untuk berwudhu, siswa lainnya diminta untuk 

mengamati jarum jam setelah itu dihitung berapa lama waktu berduhu tersebut. Kegiatan 

paraktik langsung tersebut telah melibatkan gerak tubuh sehingga siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetim dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Selain itu guru 

memberikan kegiatan pembelajaran di luar kelas dan memberika media pembelajaran seperti 

media gambar dimana siswa diminta untuk menirukan atau memparktikan eksperi yang ada 

di gambar.  

       Kedua guru memberikan fasilitas pembelajaran yang berkaitan dengan kekuatan, 

ketahanan, keseimbangan anggota tubuh dengan memberikan kegiatan pembelajaran 

menggunakan media engklek yang tersedia di lingkungan sekolah. Media engklek 

merupakan media yang dapat mengembangkan kekuatan dan ketahanan yang dimiliki siswa 

yang memiliki kecerdasan kinestetik. hasil pengamatan peneliti saat siswa melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media engklek siswa terlihat senang dan siswa dapat memahami 

materi dengan baik. Ketiga guru kelas 3A memberikan fasilitas pembelajaran yang berkaitan 

dengan sentuhan yaitu saat materi mengenal bahan dasar kain guru menyiapkan kain yang 

berbahan dasar bulu, kulit dan rajut. Siswa diminta untuk menyentuh untuk merasakan 

perbedaan dari bahan kain tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

gerak tubuh dimanan siswa diminta untuk maju kedepan secara bergantian lalu menyentuh 

kain yang ada di atas meja guru.  
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       Keempat yaitu guru memberkan fasilitas pembelajaran yang melibatkan motorik halus 

dan kasar siswa. Guru memberikan peluang untuk siswa dalam membuta karya yang 

dihasilkan dari tangannya sendiri. Karya yang sudah dibuat yaitu membat karya dari bahan 

dasar daun, siswa ada yang membuat ikan, kupu-kupu dll. Selain itu siswa juga diminta untuk 

menggambar lalu mewarnai. Guru memfasilitasi media puzzle guna mengembangkan 

motorik halus siswa. Kegiatan yang mendukung motrik kasar siswa meliputi ekstraulikuler 

dan media engklek yang difasilitasi dari sekolah. Hasil wawancara peneliti bersama guru 

kelas 3A tidak terjadi kendala dalam memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetik baik secara internal maupaun eksternal. Hal ini terjadi karena dari 

faktor internal guru sendiri memiliki kecerdasan yang sama sehingga guru dapat memahami 

agaimana cara memberikan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa kecerdasan 

kinestetik. Faktor eksternal tidak mengalami kendala karena lingkungan sekolah yang sangat 

mendukung, siswa yang mudah di arahkan dan dukungan orang tua sangat positif.  

PEMBAHASAN  

A. Kecerdasan Kinesteti di Kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang 

       Siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik memiliki karakteristik memanfaatkan 

gerak anggota tubuh untuk mengolah informasi sehingga mendapatkan hasil 

(Gardner, 1983). Bosan jika duduk terlalu lama jika proses pembelajaran. Pengertian 

tersebut sesuai dengan kecerdasan kinestetik yang dimilki oleh siswa kelas 3A di SD 

Plus Al-Kautsar Malang, dimana kesecara keseluruhan mereka aktif bergerak untuk 

mengolala informasi sehingga mendapatkan hasil yang baik dan terlihat bosan ketika 

di dalam kelas hanya duduk diam tanpa diserti kegaiatan yang melibatkan aktifitas 

fisik. Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Malang merupakan sekolah yang memanusiakan 

manusia. Mempercayai bahwa setiap siswa memiliki kelebihan yang harus 

dikembangkan. Guru di SD Plus Al-Kutsar malang sangat memahami setiap siswa 

memiliki potensi dibidangnya masing-masing. Salah satunya adalah kecerdasan 

kinestetik, siswa yang dominan aktif bergerak, bosan jika duduk relatif lama. 

Berdasarkan Munif Chatif dalam penelitian Uswatun Hasanah, menyatakan, 

dihadapan gurunya manusia, setiap anak adalah juara. Gurunya manusia hendaknya 

memiliki pandangan untuk menganggap setiap anak adalah juara dan memiliki 

potensi yang baik, apapun kondisi yang dialami anak (Hasanah, 2015). 

       Kegiatan yang diberikan Sekolah Dasar Plus AL-Kautsar yang mndukung 

kecerdasan kinestetik yaitu kegiatan ekstrakulikule berenang, drumband, taekwondo, 

sepak bola, dan angklung. Kegiatan ekstrakulikuler selain menjembatani siswa untuk 

mengasah kecerdasan kinestetiknya, Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar juga memberikan 

fasilitas untuk seluruh siswa sesui dengan minat dan bakatnya. Minat pribadi 

(personal interest), merupakan ciri pribadi individu yang relative lebih stabil yang 

ditujukan pada kegiatan yang spesifik atau suatu kegaiatan individu yang disukainya. 

Bakat merupakan sifat dasar atau pembawaan sejak lahir, bakat kemampuan yang 

belajar lebih singkat akan tetapi menghasilkan hasil yang baik. Setiap siswa memiliki 

potensi yang berbeda-beda, karena manusia dilahirkan dengan bakat yang berbeda 

dan mempunyai fitrahnya masing-masing (Adlini et al., 2023). 
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               Gambar 1. Kegiatan Yang Mendukung Kecerdasan Kinestetik 

 

       

 

          

 

       Tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Rum: 30, yang menjelaskan Allah telah 

menciptakan manusia dengan fitrahnya, dan tidak ada perubahan fitrah Allah, Artinya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): tetaplah atas fitrah Allah 

yang telah menciptakan manusia menutt fitrah itu. Tidah ada perubahan pada fitrah Allah. 

Itulah agama yang lurus: Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”(Tamrin, 2018). 

Memfasilitasi kegaiatan ekstrakulikuler untuk menjembatani siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetik dan siswa lainya untuk meningkatkan Minat dan bakatnya 

secara optimal. Tindakan tersebut merupakan bentuk kesesuaian seorang guru dalam 

menaati firman Allah yang tercantum di dalam Al-Qur’an surah Al-Rum, ayat 30. 

B. Upaya Guru dalam Memfasilitasi Pembelajaran Kecerdasan Kinestetik 

       Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan peneliti, upaya guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa yang 

memiliki kecerdasan kinestetik di kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang sudah sesuai 

dengan karakteristik dan indikator kecerdasan kinestetik. Guru memberikan kegiatan 

di setiap proses pembelajaran yang melibatkan gerkak fisik, kekuatan, ketahanan, 

kelenturan, keseimbangan, indera peraba, motorik halus dan motorik kasar. Indikator 

kecerdasan kinestetik tersebut sesuai dengan teori Howad Gardner yang 

menyebutkan indikator kecerdasan kinestetik meliputi: 1) Kemampuan koordinasi 

dalam melakukan aktivitas fisik, aktif bergerak, 2) Kekuatan ketahanan, kelenturan 

dan keseimbangan tubuh 3) Kemampuan menerima rangsangan yang berhubungan 

dengan sentuhan atau indera peraba, 4) memiliki kemampuan motorik halus dan 

motorik kasar dengan baik (Gardner, 1983). 

1. Kemampuan koordinasi dalam melakukan aktivitas fisik aktif bergerak  

       Aktifitas fisik atau gerak tubuh menurut Thomas Armstrong merupakan 

termasuk pada kolom tabel komponen inti, oleh karena itu kegiatan yang 

melibatkan gerak fisik saat proses pembekajaran harus diberikan guru (Armstrong, 

2018).  Fasilitas yang diberikan guru kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang dalam 
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proses pembelajaran yang melibatkan aktifitas fisik aktif bergerak yaitu mengajak 

siswa dalam proses pembelajara dengan belajar sembari praktik atau belajar 

sembari bergerak. Contoh kegiatan yang diberikan guru kelas 3A saat proses 

pembelajaran yaitu, ketika belajar matematika pada materi menghitung lama 

waktu, guru mengajak siswa untuk keluar kelas lalu meminta siswa untuk 

berwudhu secara bergantian, lalu menghitung lama waktu siswa saat berwudhu. 

       Mengimplementasikan kegaiatan pembelajaran yang melibatkan gerak fisik 

aktif bergerak dapat dilakukan dalam bentuk belajar diluar kelas. Belajar diluar 

kelas merupakan sebuah upaya guru untuk mengamati lingkungan atau 

masyarakat dengan materi yang sedang dipelajari (Suryantika & Aliyyah, 2023). 

Penjelasan tersebut sesuai dengan kegaiatan yang telah dilaksanakan guru kelas 

3A yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar 

kelas merupakan sebuah fasilitas yang diberikan guru untuk siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetik. Pembelajaran di luar kelas membuat siswa dapat bergerak 

dengan luas dan belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Guru memberi 

arahan kepadan siswa untuk mengambil daun dan memperhatikan nama-nama 

jenis pohon. Memberikan kegitan pembelajaran berupa proyek kolaboratif dapat 

dilaksanaan pada materi satuan tidak baku, guru membuat kelompok sebanyak 5 

orang lalu meminta siswa untuk mencari benda di sekitarnya seperti buku, meja, 

kotak pensil dll. Kegiatan tersebut melibatkan gerak tubuh karena siswa bebas 

untuk mencari benda satuan tidak baku dimana saja. Penelitian terdahulu 

dilakukan oleh Haryanti dkk menerangkan bahwa Kegiatan proyek kolaboratif 

dapat membangun tim kerja sama bersama teman, pengalaman dan pengetahuan 

(Haryanti et al., 2024).  

       Menyiapkan RPP merupakan kegiatan awal guru untuk bisa mmfasilitasi 

pembelajaran siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik. RPP yang di susun 

meliputi Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, memilih metode, strategi dan 

media pembelajaran yang sesui. Menetapkan Metode dan Strategi pembelajaran 

juga harus disesuaikan dengan kondisi siswa, seperti kecerdasan kinestetik. Guru 

kelas 3A kerap menggunakan metode dan strategi mengajar untuk siswa yang 

memiliki kecerdasan kinestetik meliputi: 1) praktik langsung 2) gerak kreatif 3) 

proyek kolaboratif 4) pembelajaraan kooperatif 5) demonstrasi 6) simulasi. Guru 

kelas 3A juga menyiapkan media pembelajaran yang penggunaanya melibatkan 

gerak fisik seperti engklek, puzzle dan jam dinding yang penggunaanya 

diintegrasikan dengan aktifitas gerak fisik. 

2. Kekuatan, ketahanan, kelenturan dan keseimbangan tubuh 

       Kekuatan, ketahanan, kelenturan dan keseimbangan tubuh yang dimiliki 

kecerdasan kinestetik menurut Thomas Armstrong masuk pada kolom tabel 

ringkasan kecerdasan kinestetik pada bagian faktor berkembangan (Armstrong, 

2018).  Faktor berkembangan ini artinya salah satu fitrah kecerdasan kinestetik 

yang dapat dikembangkan. Mengembangkan kekuatan, ketahanan, kelenturan 

dan keseimbangan tubuh bisa dilakukan melalui kegiatan yang berkaitan dengan 

sekelompok otot. Sesuai dengan Guru kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang telah 

memberikan fasilitas pembelajaran yang melibatkan kekuatan, ketahanan, 

kelenturan dan keseimbangan. 
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       Fasilitas yang diberikan guru kelas 3A meliputi pada saat proses pembelajaran, 

diawal, disela-sela pembelajaran dan diakhir pembelajaran guru memberikan ice 

breaking gerak kreatif. Guru memberikan intruksi untuk siswa berdiri lalu 

memutarkan lagu untuk senam bebas bergerak sesuai dengan yang dinginkan 

siswa. Siswa adayang loncat-loncat, bertepuk tangan, menggiyangkan pinggul dll. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan yang diberikan oleh guru saat 

proses pembejaran. Selanjutnya guru memberikan fasilitas saat pembelajaran 

berupa memanfaatkan media pembelajaran berupa engklek yang disediakan leh 

sekolah. Menggunakan media engklek guru mengintegrasikan materi yang sedang 

dipelajari, seperti menghitung lama waktu kegiatan bermain engklek. Media 

engkelek tersebut dapat mengembangkan ketahanan dan keseimbangan tubuh 

siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik. 

 
Gambar 1.2 Kegiatan Pembelajaran dengan Bermain Engklek  

 

       Setudi pendahuluan dilakukan oleh Dedi Yuisman dkk, yang dialamnya 

menurut Sudijono menyebutkan manfaat media tradisional engklek untuk 

kecerdasan kinestetik (Yuisman et al., 2021): a. Melatih perkembangan 

keseimbangan tubuh, ketahanan fisik maupun energi. b. Peningkatan kemampuan 

kognitif dalam hal kemampuan untuk meningkatkan konsentrasi dan kreatifitas 

dalam Menyusun strategi. c. Pengembangan sosial melatih siswa dalam 

berkomunikasi karena adanya interaksi dalam permainan tersebut, serta empati 

terhadap teman. d. Memupuk perkembangan emosi, melatih kesabaran maupun 

mengendalikan diri baik emosi maupun fisik. 

3. Kemampuan menerima rangsanagan yang berhubungan dengan sentuhan atau 

indera peraba 

       Kemampuan menerima rangsangan yang berhubungan dengan sentuhan dan 

indera peraba, dalam kolom tabel ringkasan kecerdasan kinestetik yang di 

ungkapkan oleh Tomas Arsmtrong terdapat pada kolom bidang utama. Sentuhan 

dan indera peraba ini berkaitan dengan motorik halus yang dimiliki kecerdasan 

kinestetik (Armstrong, 2018). Guru kelas 3A SD Plus Al-Kautsar Malang telah 

memfasilitasi proses pembelajaran yang melibatkan sentuhan dan indera peraba. 

Kegiatan tersebut disesuai melalui materi yang sediang di pelajari, contohnya pada 

materi menenal bahan dasar kain. Guru menyiapkan beberapa jenis kain meliputi 

jenis kain berbahan nilon, bulu-bulu dan kulit. Siswa diminta untuk menyentuh 

dan meraba tekstur kain sehingga siswa mengenaili tekstur dari masing-masing 

jenis dasar kain.Guru kelas 3A juga telah memfasilitasi media pembelajaran yang 

melibatkan sentuhan, yaitu media puzzle.  
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       Media puzzle merupakan salah satu media yang baik digunakan untuk 

mengembangkan motorik halus siswa. Menggunakan media puzzle dapat 

mempermudah siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik memahami materi 

yang sedang dipelajari. Studi terdahulu yang dilakukan oleh Indriani Nur 

Rahmawati, dkk, mengatakan siswa bergaya belajar kinestetik dapat memahami 

materi pembelajarannya dengan baik, materi menjadi lebih mudah diingat dan 

dipelajari dengan menggunakan cara bermain media pembelajaran puzzle 

(Rahmawati et al., 2024). Siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik memiliki 

kemampuan menerima rangsangan dengan sentuhan atau indera peraba. Siswa 

kelas 3A yang memiliki kecerdasan kinestetik terlihat suka menyentuh barang 

yang ada di sekitarnya dan menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian orang 

lain. Setudi terdahulu dilakukan oleh Deisye Supit, dkk, menyatakan bahwa 

individu kecerdasan kinestetik suka mengekspresikan dengan menyentuh orang 

untuk mengajak bicara  (Supit et al., 2023).  

 
Gambar 1.3 Belajar dengan Bermain Puzzel  

4. Memiliki kemampuan motorik halus dan kasar dengan baik 

       Siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik kemampuan motorik halus dan 

motorik kasar sangat baik. Gardner mendefinisikan kecerdasan kinestetik terampil 

dengan benda-benda, memiliki kapasitas melibatkan motorik halus menggunakan 

jari dan tangan, atau motorik kasar menggunakan gerak tubuhnya(Gardner, 1983). 

Definisi tersebut sesuai dengan pemahaman guru kelas 3A Plus Al-Kautsar 

Malang terhadap siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik. Guru memfasilitasi 

mulai dari metode mengajar yang melibatkan motorik halus dan kasar siswa 

sampai media penunjang yang adapat memaksimalkan hasil belajar. Guru kelas 

3A menggunakan metode mengajar proyek kreatif dan aktivitas lapangan dalam 

proses pembejaran. Proyek kreatif diimplementasikan melaui mata pelajaran SBDP 

yaitu membuat karya yang dihasilkan melalui tangannya sendiri. Karya yang 

dihasilkan melalui bahan dasar daun yang didapatkan siswa di lingkungan 

sekolah, lalu dibuat sesuai dengan imajinasi mereka, contohnya membuat ikan dan 

kupu-kupu. 

       Selanjutnya membuat karya dari kertas origami seperti mebuat kincir angin. 

Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kreatifitas siswa memalui motorik halus 

mereka. Thomas Armstorong menyatakan, kerajinanan tangan atau membuat 

karya merupakan bentuk kecerdasan kinestetik menghargai budaya. Pernyatan 

tersebut dicantumkan pada tabel ringkasan kecerdasan kinestetik miliki Thomas 

Armstrong (Armstrong, 2018). Memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki 

kecerdasan kinestetik yang melibatkan motorik kasar siswa guru kelas 3A 
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menggunakan metode mengajar aktivitas lapangan. Guru kelas 3A memanfaatkan 

media engklek yang difasilitasi oleh sekolah. Guru mengajak siswa bermain 

engklek dipagi hari sembari merivew materi yang sudah dipelajari. Kegiatan 

tersebut dapat mengembangkan motorik kasar siswa karena dengan bermain 

engklek siswa bermain dengan cara berlompat-lompat. 

 
Gambar 1.4. Hasil Karya Siswa Kelas 3A  

 

C. Kendala Guru dalam Mmefasilitasi Pmebelajaran Kecerdasan Kinestetik  

       Guru kelas 3A tidak mengalami kendala dalam memfasilitasi pembelajaran 

kecerdasan kinestetik dari faktor internal, karena guru tidak merasa kesulitan saat 

memfasilitasi dalam proses pembelajaran. Guru kelas 3A sangat memahami dan 

mempelajari bagaimana karakteristik kecerdasan kinestetik, gaya belajar kecerdasan 

kinestetik dan metode mengajar apa saja yang sesuai dengan kecerdasan kinestetik. 

Guru kelas 3A selain benar-benar memahami bagai manaca cara menangani siswa 

kecerdasan kinestetik, guru kelas 3A juga memiliki kecerdasan yang sama. yaitu 

kecerdasan kinestetik. Alasan tersebut merupakan faktor penguat tidak terjadinya 

kendala dalam memfasilitasi kecerdasan kinestetik di kelas 3A SD Plus Al-Kautsar 

Malang. Kopetensi seorang guru merupakan hal perlu di perhatikan bagi seorang 

guru, guru yang berkopetensi merupakan guru yang berkualitas. Guru mempunyai 

kopetensi untuk kemampuan memenuhi seluruh kebutuhan siswa. Kualitas guru 

disekolah menentukan kuliats produk atau prestasi yang diperoleh siswa lewat hasil 

belajar yang didapatkan (Pingge et al., 2016). Hasil belajar yang didapatkan siswa kelas 

3A yang memiliki kecerdasan kinestetik maksimal, karena guru memberikan fasilitas 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut merupakan bentuk hasil yang 

relevan jika guru tidak mengalami kendala saat memfasilitasi proses pembelajaran 

siswa.  

       Faktor eksternal yang terjadi tidak adanya kendala guru kelas 3A dalam 

memfasilitasi pembelajaran siswa meliputi: 1 sekolah menyediakan berbagai kegaiatan 

yang mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik dan menyediakan media 

belajar, lapangan, lingkungan sekolah yang bisa digunakan untuk belajar, kolam 

renang, fasilitas tersebut dapat digunakan siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik 

yang cenderung suka bergerak dengan bebas. 2. Siswa kelas 3A mudah untuk 

diarahkan 3. dukungan penuh dari orang tua. Berdasarkan paparan data diatas 

peneliti menyimpulkan, bahwasanya faktor yang dapat menyebabkan ketiadaan 

kendala dalam memfasilitasi pembelajaran siswa meliputi:  

1. Pembelajaran yang efektif, guru kelas 3A menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar siswa kecerdan kinestetik.  



Ibtidaiyyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Vol. 3, No. 1 (2024)   
 

72 
 

2. Dukungan guru, guru kelas 3A terampil dan mampu memberikan bimbingan yang 

tepat, memberikan yang diperlukan siswa, merespon kebutuhan siswa.  

3. Lingkungan belajar yang baik, Sekolah Dasar Plus AL-Kautsar Malang 

memberikan lingkungan yang aman, nyaman dan menciptakan kondisi yang 

optimal untuk siswa mengembangkan kecerdasan yang ada didalam dirinya, salah 

satunya kecerdasan kinestetik. 

4. Keterlibatnya orang tua, orang tua kelas 3A sangat perduli dan mendukung anak-

anaknya belajar dibidang unggulnya masing-masing. Memberikan peluang untuk 

belajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Setudi terdahulu yang dilakukan oleh 

Sulastri, dkk, dalam hasil pengujianya menunjukkan peran orang tua memberikan 

kontribusi yang relative lebih besar atau memberikan pengaruh lebih dominan 

terhadap hasil belajar siswa. Peran orang tua merupakan unit pertama sebagai 

keberhasilan siswa (Sulastri et al., 2023). 

5. Kurikulum, kurikulum yang digunakan SD Plus Al-Kautsar kurikulum merdeka, 

yang dimana menyesuaikan kebutuhan siswa dan memperhatikan berbagai gaya 

belajar siswa 

SIMPULAN  

       Guru kelas 3A sudah memfasilitasi pembelajaran siswa yang memiliki kecerdasan 

kinestetik. fasilitas pembelajaran meliputi menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajran 

berisi Langkah-langakah proses pembelajaran. Menyiapkan metode mengajar, media 

pembelajaran serta kegiatan yang mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik. guru 

dan sekolah memberikan fasilitas baik untuk siswa yang memiliki kecerdasan kinestetim 

sehingga tidak terdapat kendala dalam memfasilitasi pembelajaran kecerdasan kinestetik. 

dukungan orang tua yang positif juga merupakan salah satu alasan tidak terjadinya kendala 

dalam memfasilitasi kecerdasan kinestetik di kelas 3A SD Plus Al-Kaustsar Malang.  
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